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Lampiran 1: Kuesioner Penelitian



 
 

 



 
 

 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 

Lampiran 2: Hasil Analisis 

a. Analisis Univariat 

Kategori Umur Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ≤20 1 1,2 1,2 1,2 

21-25 22 26,5 26,5 27,7 

26-30 21 25,3 25,3 53,0 

31-35 17 20,5 20,5 73,5 

36-40 9 10,8 10,8 84,3 

41-45 6 7,2 7,2 91,6 

46-50 2 2,4 2,4 94,0 

51-55 5 6,0 6,0 100,0 

Total 83 100,0 100,0  

 

Pendidikan Terakhir Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SMA 79 95,2 95,2 95,2 

Sarjana 4 4,8 4,8 100,0 

Total 83 100,0 100,0  

 

Kategori Masa Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baru 28 33,7 33,7 33,7 

Lama 55 66,3 66,3 100,0 

Total 83 100,0 100,0  

 

Kategori Lama Kerja Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ≤ 8 jam/hari 83 100,0 100,0 100,0 

 

 

 

 



 
 

 

Kategori Total Skor Pengetahuan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Pengetahuan Baik 25 30,1 30,1 30,1 

Pengetahuan Kurang 58 69,9 69,9 100,0 

Total 83 100,0 100,0  

 

Kategori Total Skor Sikap 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sikap Baik 35 42,2 42,2 42,2 

Sikap Kurang 48 57,8 57,8 100,0 

Total 83 100,0 100,0  

 

Kategori Total Skor Pengawasan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Pengawasan Baik 76 91,6 91,6 91,6 

Pengawasan Kurang 7 8,4 8,4 100,0 

Total 83 100,0 100,0  

 

Kategori Total Skor Penggunaan APD 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Penggunaan APD Baik 40 48,2 48,2 48,2 

Penggunaan APD Kurang 43 51,8 51,8 100,0 

Total 83 100,0 100,0  

 

Kategori Total SKor Kecelakaan Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Pernah Mengalami Kejadian 

Kecelakaan Kerja 
73 88,0 88,0 88,0 

Tidak Pernah Mengalami 

Kejadian Kecelakaan Kerja 
10 12,0 12,0 100,0 

Total 83 100,0 100,0  

 



 
 

 

b. Analisis Bivariat 
 

Kategori Total Skor Pengetahuan * Kategori Total SKor Kecelakaan Kerja Crosstabulation 

 

Kategori Total SKor 

Kecelakaan Kerja 

Total 1 2 

Kategori Total Skor 

Pengetahuan 

Pengetahuan Baik Count 16 9 25 

% of Total 19,3% 10,8% 30,1% 

Pengetahuan 

Kurang 

Count 57 1 58 

% of Total 68,7% 1,2% 69,9% 

Total Count 73 10 83 

% of Total 88,0% 12,0% 100,0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 19,369a 1 ,000   

Continuity Correctionb 16,269 1 ,000   

Likelihood Ratio 18,294 1 ,000   

Fisher's Exact Test    ,000 ,000 

Linear-by-Linear 

Association 
19,135 1 ,000   

N of Valid Cases 83     

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3,01. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Kategori Total Skor Sikap * Kategori Total SKor Kecelakaan Kerja Crosstabulation 

 

Kategori Total SKor Kecelakaan 

Kerja 

Total 

Pernah 

Mengalami 

Kejadian 

Kecelakaan 

Kerja 

Tidak Pernah 

Mengalami 

Kejadian 

Kecelakaan 

Kerja 

Kategori Total Skor Sikap Sikap Baik Count 25 10 35 

% of Total 30,1% 12,0% 42,2% 

Sikap Kurang Count 48 0 48 

% of Total 57,8% 0,0% 57,8% 

Total Count 73 10 83 

% of Total 88,0% 12,0% 100,0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 15,593a 1 ,000   

Continuity Correctionb 13,013 1 ,000   

Likelihood Ratio 19,190 1 ,000   

Fisher's Exact Test    ,000 ,000 

Linear-by-Linear 

Association 
15,405 1 ,000   

N of Valid Cases 83     

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4,22. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Kategori Total Skor Pengawasan * Kategori Total SKor Kecelakaan Kerja Crosstabulation 

 

Kategori Total SKor 

Kecelakaan Kerja 

Total 

Pernah 

Mengalami 

Kejadian 

Kecelakaan 

Kerja 

Tidak Pernah 

Mengalami 

Kejadian 

Kecelakaan 

Kerja 

Kategori Total Skor 

Pengawasan 

Pengawasan Baik Count 67 9 76 

% of Total 80,7% 10,8% 91,6% 

Pengawasan Kurang Count 6 1 7 

% of Total 7,2% 1,2% 8,4% 

Total Count 73 10 83 

% of Total 88,0% 12,0% 100,0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square ,036a 1 ,849   

Continuity Correctionb ,000 1 1,000   

Likelihood Ratio ,035 1 ,853   

Fisher's Exact Test    1,000 ,608 

Linear-by-Linear 

Association 
,036 1 ,850   

N of Valid Cases 83     

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is ,84. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Kategori Total Skor Penggunaan APD * Kategori Total SKor Kecelakaan Kerja Crosstabulation 

 

Kategori Total SKor 

Kecelakaan Kerja 

Total 

Pernah 

Mengalami 

Kejadian 

Kecelakaan 

Kerja 

Tidak Pernah 

Mengalami 

Kejadian 

Kecelakaan 

Kerja 

Kategori Total Skor 

Penggunaan APD 

Penggunaan APD Baik Count 31 9 40 

% of Total 37,3% 10,8% 48,2% 

Penggunaan APD 

Kurang 

Count 42 1 43 

% of Total 50,6% 1,2% 51,8% 

Total Count 73 10 83 

% of Total 88,0% 12,0% 100,0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 7,959a 1 ,005   

Continuity Correctionb 6,169 1 ,013   

Likelihood Ratio 8,917 1 ,003   

Fisher's Exact Test    ,006 ,005 

Linear-by-Linear 

Association 
7,864 1 ,005   

N of Valid Cases 83     

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4,82. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 



 
 

 

Lampiran 3: Surat Izin penelitian dari Akademik Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Hasanuddin 



 
 

 

Lampiran 4: Surat Izin Penelitian dari Walikota 

 



 
 

 

Lampiran 5: Surat Izin Penelitian dari PT Pelindo Terminal Peti Kemas 

Makassar 



 
 

 

Lampiran 6: Dokumentasi Penelitian

  

 

 

 

  



 
 

 

Lampiran 7: Riwayat Hidup 

RIWAYAT HIDUP 

 

A. Data Pribadi 

1. Nama   : Widya Safitri 

2. Tempat/Tgl. Lahir  : Makassar / 22 Maret 2000 

3. Jenis Kelamin  : Perempuan 

4. Agama   : Islam 

5. Alamat   : Jl. Lanraki No. 7B 

6. Status Sipil 

a. Nama Ayah  : Samadi 

b. Nama Ibu  : Tumini 

c. Anak Ke  : 3 (tiga) dari 3 (tiga) bersaudara 

 

B. Riwayat Pendidikan 

1. SD Inpres Lanraki 1 Makassar 

2. SMP Negeri 30 Makassar 

3. SMA Negeri 5 Makassar 


